ANALISIS VALUASI SAHAM MENGGUNAKAN METODE
DISCOUNTED CASH FLOWS (DCF) PADA SEKTOR
PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK

INDONESIA (2020-2022)

SKRIPSI

SULASTRI SANDRIYANI
20190080142

V
Nusa Putra
—UNIVERSITY—

AMOR DEUS, PARENTIUM, CONCERVI®

PROGRAM STUDI MANAJEMEN

FAKULTAS BISNIS DAN HUMANIORA

SUKABUMI

DESEMBER 2023



ANALISIS VALUASI SAHAM MENGGUNAKAN METODE
DISCOUNTED CASH FLOWS (DCF) PADA SEKTOR
PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK

INDONESIA (2020-2022)

SKRIPSI

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Sarjana pada Program Studi Manajemen

SULASTRI SANDRIYANI
20190080142

Nusa Putra
—UNIVERSITY—

PROGRAM STUDI MANAJEMEN

FAKULTAS BISNIS DAN HUMANIORA

SUKABUMI

DESEMBER 2023



PERNYATAAN PENULIS

JUDUL : ANALISIS VALUASI SAHAM MENGGUNAKAN METODE
DISCOUNTED CASH FLOWS (DCF) PADA SEKTOR PERBANKAN YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (2020-2022)

NAMA : SULASTRI SANDRIYANI
NIM :20190080142

“saya menyatakan dan bertanggung jawab dengan sebenarnya bahwa skripsi ini

adalah hasil karya saya sendiri kecuali cuplikan dan ringkasan yang masing-masing

telah saya jelaskan sumbernya. jika pada waktu selanjutnya ada pihak lain yang
mengklaim bahwa skiripsi ini sebagai karyanya , yang disertai dengan bukti bukti
cukup ,maka saya bersedia untuk dibatalkan gelar sarjana MANAJEMEN saya

beserta hak dan kewajiban yang melekat pada gelar tersebut”.

Sukabumi, 16 Desember 2023

SULASTRI SANDRIYANI

Penulis




PENGESAHAN SKRIPSI

JUDUL : ANALISIS VALUASI SAHAM MENGGUNAKAN METODE
DISCOUNTED CASH FLOWS (DCF) PADA SEKTOR PERBANKAN YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (2020-2022)

NAMA : SULASTRI SANDRIYANI
NIM  :20190080142

Skripsi ini telah diujikan dan dipertahankan di depan Dewan Penguji pada
Sidang Skripsi tanggal 16 Desember 2023 Menurut pandangan kami, Skripsi ini
memadai dari segi kualitas untuk tujuan penganugerahan gelar Sarjana

Manajemen
Sukabumi, 16 Desember 2023
Dosen Pembimbing I, Pembimbing I1
Bagja Rahma Putra. SE.. MM IDN . 0406119301
NIDN . 0424108603
Ketua Penguji Ketua Program Studi Manajemen

Cp J2= :

Dr. Gustian Djuanda Agung Maulana, SE._MA.
LI ustan tjuandga
NIDN.0317086202 NIDN. 0412089501

Dekan Fakultas Bisnis dan Humaniora

CSA. Teddy Lesmana, M.H.
NIDN. 0414058705




HALAMAN PERSEMBAHAN

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas segala karunia-
Nya sehingga karya ilmiah ini berhasil diselesaikan. Tema yang dipilih dalam
penelitian yang dilaksanakan sejak Februari 2023 judul “ANALISIS VALUASI
SAHAM MENGGUNAKAN METODE DISCOUNTED CASH FLOWS (DCF)
PADA SEKTOR PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA (2020-2022)”

Terima kasih penulis ucapkan kepada Skripsi ini penulis dedikasikan kepada kedua
orang tua tercinta Ayah, Ibu dan Kakak, ketulusanya dari hati atas doa yang tak
pernah putus, semangat yang tak ternilai, dan dukungan serta materi yang telah di
berikan, Serta kepada para pembimbing, Bapak Bagja Rahma Putra, SE., MM dan
bapak Muhamad Wahyu Hamijaya, SE., MM, yang telah membimbing dan banyak
memberi saran dan arahan sehingga penulis dapat menyelesaikannya. Ucapan terima
kasih juga disampaikan kepada pembimbing akademik, moderator seminar, dan
penguji uiian skripsi. Ungkapan terima kasih juga saya sampaikan kepada seluruh
keluarga yang telah memberikan dukungan, doa, dan kasih sayangnya.

Semoga karya ilmiah ini bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan dan bagi

kemajuan ilmu pengetahuan.



ABSTRACT

This research is motivated by the increasingly developing economic level of Indonesian
society so that this development triggers Indonesian people to invest, especially
investment in the form of shares. The aim of this research is to assess the intrinsic price
of a company's shares which will be compared with the stock market price so that it will
determine the investment decisions that investors will take whether they are undervalued
or overvalued using one of the fundamental analyzes namely the Discounted Cash Flows
(DCF) approach. This type of research is descriptive research with a quantitative
approach. In this research there were 30 samples from Banking Sector companies listed
on the Indonesia Stock Exchange for the 2020-2022 period. The results of the analysis in
this research are the condition of Banking Sector shares listed on the Indonesia Stock
Exchange for the 2020-2022 period with the percentage of Banking Sector in 2020, 50%
of Banking Sector shares in 2020 are undervalued or at a cheap value where the intrinsic
value / fair value is higher than the price market, then 49% of Banking Sector shares in
2020 were in an overvalued condition or at an expensive value where the intrinsic value
/ fair value was lower than the market price and 1% of Banking Sector Shares in 2020
were in a Fairvalued condition or at the same value as the intrinsic value / fair value at
market prices, investors should not buy these shares, while investors who own these

shares should sell the shares if they want to get capital again.

Keywords: Discounted Cash Flows, Stock Valuation, Investment Decisions



ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh tingkat perekonomian masyarakat
Indonesia yang semakin berkembang sehingga dengan adanya perkembangan
tersebut memicu masyarakat Indonesia untuk melakukan investasi khususnya
investasi dalam bentuk saham. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai harga
intrinsik saham suatu perusahaan yang akan dibandingkan dengan harga pasar saham
sehingga akan menentukan keputusan investasi yang akan diambil oleh investor
apakah dalam kondisi undervalued atau overvalued dengan menggunakan salah satu
analisis fundamental yaitu pendekatan Discounted Cash Flows (DCF). Jenis
penelitian ini yaitu penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Dalam
penelitian ini terdapat 30 sampel dari perusahaan Sektor Perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022. Hasil analisa dalam penelitian ini kondisi
saham Sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022
dengan persentase Sektor Perbankan tahun 2020, 50% saham Sektor Perbankan pada
tahun 2020 bersifat undervalued atau di nilai murah dimana nilai intrinsik / nilai
wajar lelbih tinggi dari harga pasar, kemudian 49% saham Sektor Perbankan pada
tahun 2020 berada dalam kondisi overvalued atau di nilai mahal dimana nilai intrinsik
/ nilai wajar lelbih rendah dari harga pasar dan 1% Saham Sektor Perbankan pada
tahun 2020 berada dalam kondisi Fairvalued atau di nilai sama antara nilai intrinsik /
nilai wajar dengan harga pasar, maka sebaiknya para investor tidak membeli saham-
saham tersebut, sedangkan bagi investor yang memiliki saham tersebut sebaiknya

menjual saham apabila ingin mendapatkan capital again.

Kata kunci: Discounted Cash Flows, Valuasi Saham, Keputusan Investasi

Y
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bank merupakan lembaga intermediasiyang berperan sebagaiperantara
keuangan antara pihak yang memiliki dana dengan pihak yang membutuhkan
dana. Selain itu, banki harus memperhatikan tingkat kesehatan bank agar selalu
terjaga karena bank mengandalkan kepercayaan nasabah dalam kegiatan
usahanya (Merkusiwati, 2007 dalam Ponco, 2008). Tingkat kesehatan suatu
bank dapat dilihat melaluibeberapa indikator ataualat ukur. Salah satu indikator
tersebut adalah laporan keuangan bank. dapat dijadikan sebagai dasar penilaian.
Dalam laporan keuangan dapat dihitung melalui beberapa rasio keuangan yang
biasanya digunakan sebagaidasar untuk menilaitingkat kesehatan bank dan non-
hasil akan digunakan sebagaiinstrumen untuk memperkirakan beberapa
hubungan kunci dan tren yang dapat memberikan dasar pertimbangan mengenai
potensi keberhasilan perusahaan di masa depan (Almilia dan Herdiningtyas,
2005, dalam Almadany, 2012). Dan ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja keuangan perbankan untuk melihat
tingkat kesehatan suatu bank, karena jika suatu bank memiliki kinerja keuangan
yang baik maka kepercayaan nasabah terhadap bank tersebut akan tinggi.

Profitabilitas merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk
mengukur kinerja keuangan suatubank. Dalam proses bisnis, sebuah perusahaan
harus menghasilkan laba guna mempertahankan eksistensiperusahaan dan
mencapai kelangsungan usaha dalam jangka panjang serta menarik investor
untuk menanamkan modalnya diperusahaan. Kinerja perbankan sendiri
dipengaruhi oleh dua faktor penentu, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor
internal merupakan faktor yang dipengaruhi oleh kebijakan dan keputusan
manajemen dalam menjalankan perusahaan. Sedangkan faktor eksternal
merupakan faktor yang tidak dapat dikendalikan oleh manajemen, seperti
kondisi ekonomi makro suatu negara dan karakteristik industri (Shahchera,

2012).
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Pesatnya perkembangan dan tingginya kompleksitas industri perbankan
dapat mempengaruhikinerjanya. Kompleksitas permasalahan di sektor
perbankan Indonesia antara lain disebabkan oleh kenaikan suku bunga bank,
kredit macet akibat depresiasirupiah, kondisiinternal perbankan yang lemah
seperti manajemen yang buruk, kredit kepada kelompok atau konglomerat itu
sendiri, dan ketidakmampuan modal untuk mengatasi risiko tersebut, yang akan
menyebabkan penurunan kinerja bank. Rendahnya kinerja bank juga
menurunkan kepercayaan masyarakat.

Nilai perusahaan yang terbentuk melalui indikator kapitalisasi pasar
saham sangat dipengaruhi oleh peluang investasi. Adanya peluang investasi
dapat memberikan sinyal positif bagi pertumbuhan perusahaan ke depan
sehingga meningkatkan nilai perusahaan. Pertumbuhan mengacu pada
seberapa jauh suatu perusahaan berada dalam sistem ekonomi secara
keseluruhan atau sistem ekonomi industri yang sama. Secara umum,
perusahaan yang berkembang pesat memiliki hasil positif dalam memperkuat
posisi mereka di era kompetitif, dengan penjualan yang jauh lebih tinggi dan
peningkatan pangsa pasar. Pertumbuhan yang cepat memaksa sumber daya
manusia untuk memberikan kontribusi terbaik. Oleh karena itu pertumbuhan
yang cepat bukan berarti pertumbuhan biaya tidak dapat dikendalikan, dalam
mengelola pertumbuhan perusahaan harus melakukan pengendalian
operasional dengan penekanan pada pengendalian biaya.

Kinerja bank diukur dari tingkat kesehatan bank yang dapat dilihat dari
laporan keuangannya. Laporan keuangan yang dipublikasikan diharapkan dapat
mencerminkan kinerja bank, dan bank dengan tingkat robustness yang baik juga
dapat dikatakan memiliki kinerja yang baik. Kesehatan dan kinerja suatu bank
dapat dilihat dari hasil analisis laporan keuangan dengan menggunakan rasio-
rasio keuangan. Rasio keuangan berkaitan erat dengan kinerja perusahaan.

Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 3/22PBI/2001 tentang
pengungkapan status keuangan bank, bank wajib menyampaikan laporan
keuangan dalam bentuk Peraturan Bank Indonesia, sepertilaporan tahunan,
laporan keuangan triwulanan, laporan keuangan bulanan, Laporan keuangan

konsolidasi Laporan.
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Irham Fahmi (2012:2) menyatakan bahwa kinerja keuangan merupakan
contoh keberhasilan suatu perusahaan dan dapat diartikan sebagai hasil dari
berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja
keuangan adalah analisis melihat seberapa besar kinerja suatu perusahaan
melalui penggunaan aturan eksekusi keuangan yang tepat dan benar.

Sebelum laporan keuangan suatu perusahaan dirilis ke publik, setidaknya
perusahaan tersebut telah menganalisis laporan keuangannya sendiridengan
menggunakan analisis rasio keuangan untuk melihat apakah kinerja keuangan
perusahaan tersebut baik atau buruk. Beberapa rasio akan membantu dalam
menganalisis dan menginterpretasikan situasi keuangan perusahaan, dengan
menggunakan laporan keuangan yang dapat diperbandingkan, termasuk
perubahan jumlah, persentase, atau tren rupiah. Menurut Irham Fahmy
(2011:106), rasio keuangan merupakan hasil perbandingan jumlah dari satu
jumlah dengan jumlah lainnya.

Tingkat efektivitas penilaian kinerja keuangan suatu bank dapat dilihat
dari laporan keuangan yang disampaikan oleh manajemen. Laporan keuangan
terdiri dari neraca, laporan laba rugi, dan laporan perubahan ekuitas. Analisis
laporan keuangan bank membantu pelaku bisnis, pemerintah, dan pengguna
laporan keuangan lainnya menilai kesehatan keuangan perusahaan, termasuk
perusahaan perbankan.

Untuk menilai kinerja keuangan suatu bank, umumnya digunakan
beberapa penilaian yaitu rasio permodalan (solvabilitas), rasio aset yang
menguntungkan, rasio rentabilitas dan rasio likuiditas. Rasio permodalan
(solvabilitas) meliputi CAR, rasio aktiva produktif meliputi NPL, rasio
profitabilitas meliputi ROA, dan terakhir rasio likuiditas meliputi LDR. Hal ini
menunjukkan bahwa rasio keuangan dapat digunakan untuk menilai kesehatan
keuangan suatu perusahaan perbankan. Studi rasio keuangan individual dan
konstruksi.

Salah satuukuran dalam melihat kinerja keuangan suatu bank adalah
melalui return on assets (ROA). Menurut Harmono (2014:119), rasio ROA
dapat diukur dengan membandingkan laba sebelum pajak dengan total aset.

Semakin besar ROA maka kinerja keuangan semakin baik karena tingkat
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pengembaliannya semakin besar. Return on assets merupakan alat yang
mengukur kemampuan manajemen bank untuk menghasilkan laba dari total
aset yang dimilikinya. Semakin besar ROA, semakin baik tingkat
pengembaliannya. Dalam mengukur kinerja bank, ada beberapa rasio yang
mempengaruhi ROA, antara lain rasio kecukupan modal (CAR), kredit
bermasalah (NPL), dan rasio pinjaman terhadap simpanan (LDR).

Studi pengujian analisis kinerja keuangan bank telah dilakukan
sebelumnya. Temuan Sandy (2015) menunjukkan bahwa variabel likuiditas
dan indikator loan to deposit ratio (LDR) berpengaruh negatif dan signifikan
secara statistik terhadap kinerja keuangan, hal ini bertentangan dengan temuan
Usman Harun yaitu rasio pinjaman terhadap simpanan (LDR) Dewa Ayu Sri
Yudiarti dan Ida Bagus Dharmadiaksa (2016) menemukan bahwa rasio
pinjaman terhadap simpanan (LDR) memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap kinerja keuangan. Berikut data bank yang terdaftar di Bei selama

tahun 2020-2022 sebagai berikut.

Gambar 1 1
Kondisi Perusahaan Perbankan

Nilai dan Rasio Kredit Bermasalah (NPL) Perbankan (Jan
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Seperti yang telah dijelaskan di atas kondisi Perusahaan Perbankan yang
terdaftar diBei, Perusahaan Perbankan inimengalamimasalah oleh karena itu

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melaporkan pada Desember 2022 penyaluran
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kredit perbankan tumbuh 11,35% dibanding setahun sebelumnya (year-on-
year/yoy).Dengan demikian, jika dihitung dari data OJK Desember 2021, nilai
kredit perbankan pada akhir 2022 sudah mencapai sekitar Rp6,42 kuadriliun.
Adapun rasio kredit bermasalah (non-performing loan/NPL) pada Desember
2022 mencapai 2,44% dari total penyaluran kredit. Artinya, nilai NPL mencapai
Rp156,7 triliun. Baik secara nilai maupun rasio, pada akhir 2022 NPL perbankan
berada di level terendah sejak awal terjadinya pandemi Covid-19, seperti terlihat
pada grafik. Nilai NPL perbankan Indonesia sempat mencapai level tertingginya
Rp187,38 triliun pada Agustus 2021, dengan rasio 3,35% dari total kredit yang
dikucurkan. Peningkatan NPL pada Agustus 2021 terpengaruh oleh pembatasan
kegiatan sosial terkait pandemi yang menghambat kegiatan bisnis, termasuk
aktivitas usaha mikro, kecil dan menengah. Kemudian seiring meredanya
penularan Covid-19, pada 2022 pemerintah mulai melonggarkan pembatasan
aktivitas masyarakat sehingga aktivitas bisnis kembali berjalan dan
perekonomian nasional berangsur pulih. Adapun di awal terjadinya pandemi,
perekonomian nasional sangat terpuruk hingga mengalami kontraksi sedalam
2,07% pada 2020. Ekonomi domestik kemudian tumbuh 3,7% pada 2021, dan
terus menguat hingga pertumbuhannya mencapai 5,31% pada 2022.

Berbagai penelitian telah dilakukan mengenai pengaruh kecukupan
modal, likuiditas, efisiensi operasional, dan kualitas aset terhadap kinerja
keuangan serta valuasi saham perusahaan perbankan masih belum banyak
digunkan terutama pasca pendemi Covid-19. Oleh karena itu, dilakukan
Analisis ValuasiSaham Menggunakan Metode Discouted Cash Flows (DCF)
pada Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode
2020-2022.

1.2 Batasan Masalah

Menyadari bahwa yang dijadikan sebagai indikator pada data dari
laporan keuangan yang diperlakukan dalam bentuk rasio dan hal-hal terkait
keuangan lainnya yang menjadi dasar penilaian, pertanyaannya terbatas pada

aspek kuantitatif dan tidak mengurangi aspek pendapatan manajemen.
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1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, pertanyaan penelitian dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Berapakah nilai intrinsik saham perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI
?

2. Apakah harga saham perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI berada
pada posisiundervalued,firly valued atau overvalued terhadap nilai intrinsic

tersebut?
1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk mengetahui Berapakah nilai intrinsik saham perusahaan perbankan
yang terdaftar di BEI

2. Untuk mengetahui harga saham perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI
berada pada posisi undervalued,firly valued atau overvalued terhadap nilai
intrinsik tersebut

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Untuk investor dan fund manager

Metode Discounted Cash Flow (DCF) dapat digunakan sebagai
pertimbangan dalam menilai saham suatu perusahaan sebelum mengambil
keputusan investasi (yaitu beli atau jual), dan sebagai pertimbangan saat

memasuki portofolio.
2. Untuk akademisi

Memberikan gambaran dan referensi untuk analisis valuasi saham perusahaan
dengan menggunakan metode arus kas terdiskonto dan untuk kajian

memperluas dan mengembangkan bidang pasar modal.
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3. Untuk peneliti

Sebagai tambahan pengetahuan tentang teori-teori yang diperoleh selama
menempuh studi, serta mengaplikasikan teori yang dikembangkan dalam

bentuk nyata.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penilaian kewajaran harga saham dengan menggunakan analisis
fundamental dengan menggunakan perhitungan Discounted Cash Flows (DCF) pada
saham Sektor Perbankan periode 2020-2022 yang terdaftar di Bursa Efelk Indonesia
(BEI) di dapatkan hasil keputusan investasi yang baik bagi para investor berdasarkan
analisis perbandingan harga pasar terhadap nilai intrinsik / nilai wajar, di lihat dari hasil
analisa kondisi saham Sektor Perbankan periode 2020-2022 dengan persentase terbesar
saham yang bersifat undervalued yaitu 50%, saham dalam kondisi undervalued dimana
harga pasar lelbih rendah dari harga intrinsik / harga wajar maka bagi investor sebaiknya
membeli saham yang bersifat undervalued dan menambah kepemilikan saham atau
menahan kepemilikan saham dengan harapan harga saham akan naik di kemudian hari,
sedangkan 49% saham Sektor Perbankan bersifat overvalued dimana harga pasar lebih
tinggi dari nilai intrinsik / nilai wajar, maka sebaiknya para investor tidak membeli
saham-saham tersebut, sedangkan bagi investor yang memiliki saham tersebut sebaiknya
menjual saham apabila ingin mendapatkan capital again, dan 1% saham Sektor
Perbankan bersifat Fairvalued dimana posisi itu bagi investor lebih baik menahan karena
hasilnya sama saja. Berikut rincian sector perbankan yang bersifat undervalued,

overvalued dan fairvalued dari perioe tahun 2020-2022 :

5.1.1 Periode Tahun 2020

Hasil perbandingan antara nilai intrinsik / harga wajar terhadap harga pasar
(closing price) tahun 2020 menunjukkan bahwa harga pasar perusahaan Bank Central
Asia Tbk (BBCA), Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk (BBRI), Bank Negara Indonesia
(Persero)Tbk (BBNI), Bank Mandifil (Persero) Tbk (BMRI), Bank Tabungan Negara
(Persero)Tbk (BBTN), Bank Raya indonesia Tbk (AGRO), Bank BTPN Syariah Tbk
(BTPS), Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk (BJBR), Bank
Danamon Indonesia Tbk (BDMN), Bank Pelrmata Tbk (BNLI), Bank Bumi Arta Tbk
(BNBA), Bank Maybank Indonesia Tbk (BNII), Bank China Cronstruction Bank
Indonesia Tbk (MCOR), Bank Pan Indonesia Tbk (PNBN), Bank QNB Indonesia Tbk

(BKSW) berada dalam kondisi undervalued atau di nilai murah dimana nilai intrinsik /

80
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nilai wajar lelbilh tinggi dari harga pasar. Maka bagi investor yang akan membeli saham
sebaiknya segera membeli kelima belas saham tersebut, serta sebaiknya keputusan
investasi yang di ambil adalah menambah kepmilikan sahamnya atau menahan saham
yang telah di miliki, dengan harapan harga saham akan naik di kemudian hari, sedangkan
harga pasar perusahaan Bank Syariah Indonelsia Tbk (BRIS), Bank KB Bulkopin Tbk
(BBKP), Bank Pelmbangulnan Daelrah Jawa Timulr Tbk (BJTM), Bank Jago Tbk
(ARTO), Bank Nelo Cemmercel Tbk (BBYB), Bank MNC Intelrnasional Tbk (BABP),
Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA), Bank Aladin Syariah Tbk (BANK), Bank Ceapital
Indonesia Tbk (BACA), Bank Ganesha Tbk (BGTG), Bank Pembangunan Daerah
Banten Tbk (BEKS), Bank BTPN Tbk (BTPN), Bank Victoria Indonelsia Tbk (BVIC),
Bank Artha Graha Indonelsia Tbk (INPC) berada dalam kondisi overvalued atau di nilai
mahal. Maka bagi investor yang akan membeli saham sebaiknya tidak membeli keempat
belas saham tersebut karena berada di kondisi yang tidak menguntungkan dan harga
pasar perusahaan Bank Panin Dubai Syariah Tbk (PNBS) berada dalam kondisi

Fairvalued atau dinilai sama antara nilai intrinsik / nilai wajar dengan harga pasar.

5.1.2 Periode Tahun 2021

Hasill perbandingan antara nilai intrinsik / harga wajar terhadap harga pasar
(closing price) tahun 2021 menunjukkan bahwa harga pasar perusahaan Bank Central
Asia Tbk (BBCA), Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk (BBRI), Bank Negara Indonesia
(Persero)Tbk (BBNI), Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI), Bank Tabungan Negara
(Persero)Tbk (BBTN), Bank KB Bukopin Tbk (BBKP), Bank Jago Tbk (ARTO), Bank
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk (BJBR), Bank Danamon Indonesia
Tbk (BDMN), Bank Permata Tbk (BNLI), Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk
(BEKS), Bank Bumi Arta Tbk (BNBA), Bank Pan Indonelsia Tbk (PNBN), Bank
Victoria Indonelsia Tbk (BVIC), Bank Artha Graha Indonesia Tbk (INPC), Bank QNB
Indonellsia Tbk (BKSW) berada dalam kondisi undervalued atau di nilai murah dimana
nilai intrinsik / nilai wajar lebih tinggi dari harga pasar. Maka bagi investor yang akan
membeli saham sebaiknya segera membeli kedelapan saham tersebut, serta keputusan
investasi yang di ambil adalah menambah kepemilikan sahamnya atau menahan saham
yang telah di miliki, dengan harapan harga saham akan naik di kemudian hari, sedangkan
harga pasar perusahaan Bank Syariah Indonesia Tbk (BRIS), Bank Raya Indonesia Tbk
(AGRO), Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (BJTM), Bank BTPN Syariah
Tbk (BTPS), Bank Neo Cemmercel Tbk (BBYB), Bank MNC Internasional Tbk (BABP),
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Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA), Bank Aladin Syariah Tbk (BANK), Bank Ceapital
Indonesia Tbk (BACA), Bank Ganesha Tbk (BGTG), Bank Panin Dubai Syariah Tbk
(PNBS), Bank Maybank Indonesia Tbk (BNII), Bank BTPN Tbk (BTPN), Bank China
Cronstruction Bank Indonesia Tbk (MCOR) berada dalam kondisi overvalued atau di
nilai mahal. Maka bagi investor yang akan membeli saham sebaiknya tidak membeli

kedelapan saham tersebut karena berada di kondisi yang tidak menguntungkan.

5.1.3 Periode Tahun 2022

Hasil perbandingan antara nilai intrinsik / harga wajar terhadap harga pasar
(closing price) tahun 2015 menunjukkan bahwa harga pasar perusahaan Bank Central
Asia Tbk (BBCA), Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI), Bank Negara
Indonesia (Persero)Tbk (BBNI), Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI), Bank Syariah
Indonesia Tbk (BRIS), Bank Tabungan Negara (Persero)Tbk (BBTN), Bank Raya
Indonelsia Tbk (AGRO), Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk
(BJBR), Bank Neo Cemmercel Tbk (BABP), Bank Ganesha Tbk (BGTG), Bank Permata
Tbk (BNLI), Bank Bumi Arta Tbk (BNBA), Bank Victoria Indonesia Tbk (NVIC), Bank
Artha Graha Indonesia Tbk (INPC) berada dalam kondisi undervalued atau di nilai
murah dimana nilai intrinsik / nilai wajar lebih tinggi dari harga pasar. Maka bagi investor
yang akan membeli saham sebaiknya segera membeli kedelapan saham tersebut, serta
keputusan investasi yang di ambil adalah menambah kepemilikan sahamnya atau
menahan saham yang telah di miliki, dengan harapan harga saham akan naik di kemudian
hari, sedangkan harga pasar perusahaan Bank KB Bukopin Tbk (BBKP), Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (BJTM), Bank BTPN Syariah Tbk (BTPS), Bank
Jago Tbk (ARTO), Bank Neo Cemmercel Tbk (BBYB), Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA),
Bank Aladin Syariah Tbk (BANK), Bank Danamon Indonelsia Tbk (BDMN), Bank Panin
Dubai Syariah Tbk (PNBS), Bank Pembangunan Darah Banten Tbk, Bank Maybank
Indonesia Tbk (BNII), Bank BTPN Tbk (BTPN), Bank China Cronstruction Bank
Indonesia Tbk (MCOR), Bank Pan Indonesia Tbk (PNBN), Bank QNB Indonesia Tbk
(BKSW) berada dalam kondisi overvalued atau di nilai mahal. Maka bagi investor yang
akan membeli saham sebaiknya tidak membeli kedelapan saham tersebut karena berada

di kondisi yang tidak menguntungkan.
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5.2. Saran

Bagi investor yang akan berinvestasi saham sebaiknya melihat prospek pertumbuhan
perusahaan tersebut dan laporan keuangan perusahaan terlebih dahulu, untuk
membuat keputusan investasi yang menguntungkan bagi investor.

Sebaiknya investor ketika akan melakukan investasi tidak hanya memakai satu jenis
analisis saja tetapi juga menggunakan analisis yang lain. Dan juga harus dilihat dan
mempertimbangkan faktor-faktor lain dari luar. Seperti faktor internal dan eksternal
perusahaan yaitu melihat dari sisi perekonomian, perkembangan perusahaan, politik
dan sebagainya.

Bagi penelitiselanjutnya, diharapkan dapat menambah dan memperpanjang periode
penelitian agar dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih baik dan akurat, peneliti
selanjutnya juga dapat menambah jumlah sampel yang akan diteliti dan memilih
populasi penelitian tidak hanya dikhususkan pada perusahaan indeks Saham Sektor

Perbankan yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022.
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